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Abstract
This study aims to improve students’ abilities of MA At-Tawazun class X in writing folklore through probing prompting model and investigated students’ responses of MA At-Tawazun class X through teaching writing folklore by using probing prompting model. Quantitative research is used as the method of the study with the pre-experimental design with one-group pretest-posttest design. The class was given pre-test and post-test to know the students’ abilities of MA At-Tawazun class X before and after treatment. The questionnaire also used to gain the data about students’ responses of MA At-Tawazun class X through teaching writing folklore by using probing prompting model. The students’ of IIK 1 of MA At-Tawazun class X as a control and experiment class. The research finding shows that the probing prompting model is effective to improve students’ ability of MA At-Tawazun class X in writing folklore. The indicators of the success of by using SPSS 23.0 are that: (1) the mean of pre-test result was 64,14 and post-test result was 85,32 (2) the students’ responses of MA At-Tawazun class X through questionnaires found that the application probing prompting model was very positive. 
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana keterampilan menulis cerita rakyat pada peserta didik kelas X MA At-Tawazun. Kedua, apakah model tipe probing prompting efektif dalam pembelajaran menulis cerita rakyat pada peserta didik kelas X MA At-Tawazun. Penelitian ini merupakan bentuk dari peneilitian kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian eksperimen sebagai metode penelitian untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu, dengan desain pre-eksperimental design dengan bentuk intac group comparasion. Populasi di dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas X MA At-Tawazun dan teknik pengambilan sampel  berdasarkan teknik probability sampling dengan bentuk simple random sampling dan ditetapkan di kelas IIK 1 sebagai kelas kontrol yang sekaligus menjadi kelas eksperimen. Kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan dari hasil analisis diatas adalah 1)  terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan keterampilan menulis cerita rakyat pada peserta didik dari hasil tes sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran tipe probing prompting dibadingkan dengan menggunakan model konvensional; 2) Peserta didik lebih menyukai, antusias, paham dan lebih aktif pada pembelajaran menulis cerita rakyat setelah menggunakan model probing prompting, jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hasil perhitungan melalui statistika yang dilakukan, diketahui nilai rata-rata tes awal yaitu sebesar 64,14 dan nilai akhir yaitu sebesar 85,32. Selanjutnya akan diketahui hasil dari hipotesis nilai signifikansi data kelompok kontrol dan eksperimen yaitu 0,000. Jadi nilai signifikansi dari uji nilai kelompok kontrol dan eksperimen lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha  diterima, yang artinya hipotesis diterima dengan demikian terdapat perbedaan antara hasil kemampuan menulis cerita rakyat kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Menulis membutuhkan waktu yang panjang dan membiasakan seseorang untuk menulis tidaklah mudah harus adanya dukungan dari berbagai pihak untuk menjadikan seseorang gemar menulis. Tetapi jika kegiatan menulis menjadi kebiasaan, maka menulis menjadi kegiatan yang menyenangkan. Tarigan (2008: 4) keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur.
Model pembelajaran merupakan rencana yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang akan disampaikan kepada peserta didik. Ada banyak strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis cerita rakyat di antaranya yaitu model probing prompting, menurut arti kata probing adalah menyelidiki atau melacak dan prompting adalah menuntun atau mendorong. Menurut Megasari dkk. (dalam Suherman, 2008) pembelajaran probing prompting adalah pembelajaran dengan cara guru menyampaikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan peserta didik dan pengalamanya dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari. 
Perlu adanya pemecahan yang tepat untuk meningkatkan kemampuan menulis pada peserta didik dalam peroses belajar mengajar, yang membutuhkan model pembelajaran menulis yang menuntut peserta didik lebih aktif, kreatif, berpikir kritis dan mampu menuangkan ide gagasan-gagasan kedalam bentuk tulisan yaitu cerita rakyat. Dengan demikian pada kesempatan ini akan diaplikasikan penggunaan model tipe probing prompting dalam pembelajaran keterampilan menulis cerita rakyat pada peserta didik kelas X SMA At-tawazun Subang. Adapun identifikasi masalah dari penelitian ini yang sesuai dengan sesuai dengan latar belakang di atas adalah, menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang dianggap sulit, menulis cerita rakyat merupakan salah satu materi yang dianggap sulit dan guru belum menetapkan model pembelajaran yang tepat untuk mengatasi masalah kesulitan menulis cerita rakyat. dan apakah model tipe probing prompting efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis cerita rakyat pada peserta didik kelas X MA At-Tawazun? Bagaimana respon peserta didik kelas X MA At-Tawazun terhadap penggunaan model tipe probing prompting  pada pembelajaran menulis cerita rakyat?, dapat diidentifikasikan sebagai rumusan masalah dari penelitian ini.

Terdapat berbagai macam model pembelajaran yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar dan yang lebih efektif untuk digunakan guna mencapai tujuan pembelajaran, salah satu model yang dapat digunakan dalam pembelajaran yaitu model pembelajaran probing prompting. Model pembelajaran ini merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif. Elvandari dan Supardi (dalam Trianto, 2007). Pembelajaan kooperatif adalah salah satu pembelajaran yang bernaung dalam teori konstruktivisme. Pembelajaran kooperatif berawal dari konsep bahwa jika menjawab pertanyaan secara individu peserta didik akan terasa lebih sulit menemukan jawaban dan terasa lebih mudah jika dilakukan secara berdiskusi dengan peserta didik lainnya. Berdasarkan kata probing promting mempunyai arti probing adalah penyelidikan atau pemeriksaan sedangkan prompting adalah mendorong atau menuntun, jadi model pembelajaran probing prompting ini berhubungan dengan pertanyaan. Probing prompting adalah satu model pembelajaran yang dapat memberikan keleluasaan berpikir kepada peserta didik yang bersifat menggali dan menuntun pengetahuan yang berkaitan dengan pengetahuan baru yang dipelajari secara langsung maupun tidak langsung. 
Model pembelajaran probing prompting adalah model pembelajaran dengan menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali gagasan peserta didik, sehingga dapat melejitkan proses berpikir yang mampu mengkaitkan pengetahuan dan pengalaman peserta didik dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari Suherman (dalam Huda, 2013: 281). Serangkaian pertanyaan yang telah disusun oleh guru yang akan menggali pengetahuan peserta didik dan menuntut peserta didik untuk berpikir kritis, karena proses tanya jawab diharuskan secara kelompok dan secara acak sejalan dengan pendapat di atas menurut Elvandari dan Supardi (dalam Suyanto, 2009) menyatakan bahwa Probing prompting merupakan pembelajaran dengan cara guru menyajikan serangkaian pertanyaan, proses tanya jawab dalam model pembelajaran ini dilakukan dengan menunjuk peserta didik secara acak sehingga setiap peserta didik mau tidak mau harus berpartisipasi aktif, peserta ddik tidak bisa menghindar dari proses pembelajaran, setiap saat disa dilibatkan dalam proses tanya jawab. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diambil kesimpulan bahwa model pembelajaran probing prompting adalah model pembelajaran yang menyajikan serangkaian pertanyaan yang bersifat menuntun dan menggali kemampuan berpikir peserta didik yang mengaitkan dengan pengetahuan dan pengalaman yang sudah dipelajari dengan pengalaman baru yang sedang dipelajari, model probing prompting ini mengajak peserta didik untuk berpartisipasi aktif, kreatif dan berfikir kritis terhadap pertanyaan yang diberikan guru karena menuntut peserta didik untuk menjawab secara kelompok dan secara acak.
Indonesia adalah negara yang kaya akan nilai-nilai budaya serta kearifan lokal yang telah diwariskan dari zaman dahulu secara turun-temurun, salah satu kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat indonesia adalah sastra lisan. Cerita rakyat salah satu bukti nyata budaya yang ada dan beredar secara luass di setiap daerah di Indonesia, cerita rakyat adalah sebuah cerita yang beredar di dalam suatu daerah tertentu yang dipercayai kebenarannya oleh masyarakat dan dianggap pernah benar-benar terjadi dan biasanya mengisahkan tentang proses terjadinya suatu daerah atau asal-usul suatu daerah yang disampaikan secara lisan dari mulut kemulut, hal ini sejalan dengan pendapat Ermanto dkk. (dalam Atmazaki, 2007:138) yang menyatakan bahwa dengan sastra lisan, masyarakat purba atau nenek moyang umat manusia mengekspresikan gejolak jiwa dan renungannya tentang kehidupan. Emosi cinta diungkapkan melalui puisi-puisi sentimental, binatang buas dijinakan dengan mantra-mantra. Asal-usul nama daerah, hukum, adat, dan macam-macam kearifan yang dicurahkan melalui berbagai mitos, dongeng, tombo dan riwayat.  
Cerita rakyat banyak ditemukan di daerah yang masih kenal dengan adat istiadatnya atau masih kental dengan budaya tradisisonalnya, cerita rakyat juga kaya dengan nilai-nilai leluhur dan memiliki banyak versi serta variasi disetiap daerahnya, begitu pula dengan pendapat Wahyu dkk. (Danandjaja, 2007: 3-4) mendefinisikan cerita rakyat sebagai suatu bentuk karya sastra lisan yang lahir dan berkembang dari masyarakat tradisional yang disebarkan dalam bentuk relatif tetap dan diantara kolektif tertentu dari waktu yang cukup lama dan menggunakan kata klise. Mengapa di dalam cerita rakyat pengarang bersifat anonim atau tidak diketahui karena suatu cerita yang sudah beredar dianggap sebagai kekayaan milik semua masyarakat yang ada di dalamnya. Gusnetti dkk.( dalam Semi, 1993: 79) menjelaskan bahwa cerita rakyat adalah sesuatu yang dinggap sebagai kekayaan milik rakyat yang kehadirannya di atas dasar keinginan untuk berhubungan sosial dengan orang lain. Dalam cerita rakyat dapat dilihat adanya berbagai tindakan berbahasa, guna untuk menampilkan adanya nilai-nilai dalam masyarakat. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diambil kesimpulan bahwa cerita rakyat adalah suatu cerita yang berasal dari masyarakat dan disampaikan melalui lisan atau dari mulut ke mulut secara turun-temurun, dari generasi ke generasi yang dan melekat serta dipercayai kebenarannya oleh masyarakat, sehingga sulit untuk diubah ataupun ditiadakan. Cerita rakyat juga kaya dengan nilai-nilai leluhur yang terkandung di dalam cerita rakyat, cerita rakyat biasa berisi tentang asal-usul suatu daerah atau asal mula suatu daerah, hukum, adat istiadat, dan macam-macam kearifan okal yang dicurahkan melalui berbagai mitos, dongeng, tombo dan riwayat.  Pengarangnya bersifat anonim atau tidak diketahui karena masyarakat merasa cerita tersebut bukan cerita perorangan tetapi cerita milik semua masyarakat yang bersangkutan dengan cerita tersebut.
Adapun langkah-langkah model pembelajaran probing promting yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran menulis cerita rakyat adalah sebagai berikut, (a) guru memberikan permasalahan berhubungan dengan materi yang sebelumnya telah dirancang sesuai dengan tujuan atau indikator pembelajaran apa yang akan dicapai; (b) dalam satu kelas dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, (c) kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen dibagi lagi menjadi beberapa kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 2-3 orang peserta didik, (d) untuk kelompok eksperimen atau yang diberi perlakuan guru memberikan pertanyaan seputar materi cerita rakyat, (e) guru memberikan waktu untuk peserta didik merumuskan jawaban sesuai dengan pertanyaan yang diajukan dan diberikan waktu kira-kira 1-2 menit sehingga peserta didik dapat merumuskan jawaban dari pertanyaan tersebut, (f) setelah itu secara acak, guru memilih satu kelompok untuk menjawab pertanyaan yang diajukan, sehingga semua kelompok berkesempatan sama untuk dipilih, (g) setiap anggota kelompok secara bergantian untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, (h) jika jawaban yang diberikan kelompok tepat, maka pertanyaan yang sama juga dilontarkan kepada peserta didik lain untuk meyakinkan bahwa semua peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran namun, jika jawaban yang diberikan kurang tepat, maka diajukan pertanyaan susulan yang menuntut peserta didik berpikir ke arah pertanyaan yang awal tadi sehingga peserta didik bisa menjawab pertanyaan tadi dengan tepat dan terarah. Pertanyaan ini biasanya menuntut peserta didik untuk berpikir lebih kritis tentang pertanyan yang diajukan bersifat menggali dan menuntun peserta didik sehingga semua informasi yang ada pada peserta didik akan membantunya menjawab pertanyaan awal, (i) meminta kelompok lain untuk memberi jawaban lain yang mendukung jawaban sebelumnya sehingga jawaban dari pertanyaan tersebut menjadi kompleks, (j) guru memberikan contoh video animasi cerita rakyat kepada peserta didik, (k) peserta didik diminta untuk menonton serta mengamati dengan seksama contoh tersebut,  (l) guru menugaskan untuk menuliskan kembali isi cerita rakyat tersebut dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan, (m) peserta didik berlatih menulis teks cerita rakyat dengan model tipe probing prompting, (n) peserta didik menulis teks cerita rakyat berdasarkan data yang diperoleh, (o) setelah selesai semua peserta didik mengumpulkan tulisannya. (p) pada kegiatan akhir guru mengadakan evaluasi dan refleksi terhadap pembelajaran menulis cerita rakyat dengan menggunakan model tipe probing promping.
B. Metode Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di MA At-tawazun tahun ajaran 2020-2021 pada kelas X IIK 1 yang beralamat di Jl.Sinaraga Dsn.Mekarsari Rt.03/01 Desa Kalijati Timur Kalijati-Subang. Penelitian ini dilaksanakan pada saat adanya wabah pandemi covid 19 yang menyerang semua negara termasuk Indonesia, protokol kesehatan seperti memakai masker, hand sanitizer dan menjaga jarak dilakukan dan sangat diperhatikan, pada saat penelitian ditengah pandemi ini dengan Pandemi covid19 ini sudah menerang Indonesia kurang lebih 6 bulan terahir sehingga semua aktvitas terhenti begitu pula dengan sekolah-sekolah harus dilaksanaka secara online atau daring tetapi karena MA At-Tawazun adalah sekolah yang berbasis pesantren yang sudah bisa melaksanakan kegiatan pembelajaran tatap muka menjadikan penelitian ini bisa dilaksanakan secara langsung. 
Semua peserta didik kelas X dari kelas IIK 1 dan IIK 2 adalah populasi penelitian ini. Jumlah seluruh peserta didik kelas X MA At-Tawazun Tahun Pelajaran 2020-2021 adalah, 46 peserta didik. Di dalam penelitian ini peneliti mengambil teknik sampel probability sampling dengan teknik sampel random, karena proses pengambilan sampel anggota dari jumlah populasi yaitu secara acak tanpa memperhatikan strata. Sampel penelitian ini ada satu kelas yaitu peserta didik kelas X IIK 1 yang menjadi kelas eksperimen sekaligus menjadi kelas kontrol yang berjumlah 22 orang peserta didik yang terdiri dari 22 peserta didik perempuan.
Penelitian  yang digunakan adalah penelitian yang bersifat eksprimen atau sebuah metode yang mencari pengaruh terhadap suatu hal yang diarahkan untuk mencari data-data yang yang bersifat kuantitatif dengan syarat semua gejala yang akan diamati harus dapat diukur dan dapat diubah kedalam bentuk angka serta dapat dianalisis dengan menggunakan statistic. Sugiyono (2017:72) menyatakan penelitian ekperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Desain penelitian eksperimen yang dikembangkan oleh Sugiyono (2017:72) terdiri atas beberapa bentuk design eksperimen meliputi, pre experimental, true experimental, factorial experimental dan quasi experimental. Dalam penelitian digunakan bentuk penelitian pre experimental, yaitu desain satu kelompok yang digunakan yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu setengah untuk kelompok eksperimen (yang diberi perlakuan) dan setengah menjadi kelompok kontrol (yang tidak diberikan perlakuan).
Alat ukur yang baik untuk menunjang sebuah penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur nilai sebuah variabel secara lebih teliti, Sugiyono (2017:102) menyatakan karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian.
Instrumen yang digunakan di dalam penelitian ini adalah tes, wawancara dan dokumentasi, tes adalah salah satu cara yang dapat digunakan atau sebuah prosedur yang dapat ditempuh untuk mengukur seberapa jauh pemahaman peserta didik mengenai pembelajaran atau sebuah evaluasi terhadap hasil belajar. Pada penelitian ini, rancangan tes awal pada kelompok kontrol dan tes akhir pada kelompok eksperimen dilaksanakan setelah proses pembelajaran, tes digunakan untuk mengetahui bagaimana keterampilan menulis peserta didik serta pengetahuan peserta didik akan dalam menulis cerita rakyat setelah mengikuti proses pembelajaran. Wawancara digunakan sebagai alat pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan penelitian untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur. Dokumentasi, digunakan sebagai bukti telah melakukan sebuah penelitian meliputi buku-buku, laporan-laporan, foto kegiatan dan sebagainya.
Berdasarkan dari data hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan keterampilan menulis peserta didik kelas X MA At-Tawazun dapat ditingkatkan dengan menggunakan model pembelajaran tipe probing prompting pada kemampuan keterampilan menulis cerita rakyat, peserta didik menunjukan peningkatan menulis ini dengan terlebih dahulu diawali dengan menanyakan pertanyaan-pertanyaan seputar cerita rakyat, yang dapat dideskripsikan sebagai berikut.
C. Hasil dan Pembahasan
1. Kemampuan keterampilan menulis cerita rakyat pada peserta didik dari hasil tes sebelum menggunakan model pembelajaran tipe probing prompting yaitu dikategorikan kurang baik, hal ini dapat dilihat dari data nilai rata-rata yakni sebesar 64,14. Kemampuan keterampilan menulis cerita rakyat pada peserta didik dari hasil tes sesudah menggunakan model pembelajaran tipe probing prompting jauh lebih meningkat dibandingkan dengan sebelum menggunakan model. Jadi dapat dikatakan model probing prompting berhasil meningkatkan keterampilan menulis peserta didik, hal ini dapat dilihat dari data nilai rata-rata yakni sebesar 85,32.
1. Peserta didik lebih menyukai, antusias, paham dan lebih aktif pada pembelajaran menulis cerita rakyat setelah menggunakan model probing prompting, jika dibandingkan dengan pembelajaran biasa.
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